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I.   PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit adalah sumber utama dari Crude Palm Oil (CPO) 

dan Palm Kernel Oil (PKO). Tanaman kelapa sawit menjadi bahan pokok dalam 

produksi CPO. Potensial hasil produksi Crude Palm Oil (CPO) di Indonesia 

sungguh besar jika dimanfaatkan sebagai komoditas dasar untuk beragam produk 

minyak, baik dalam konteks pangan maupun non-pangan. Kebutuhan yang 

semakin meningkat dari masyarakat terhadap produk yang terbuat dari minyak 

kelapa sawit mengakibatkan kenaikan produksi kelapa sawit di Indonesia dari 

tahun ke tahun. Sejak tahun 1980, produksi Crude Palm Oil (CPO) di Indonesia 

terus mengalami peningkatan dengan tingkat pertumbuhan rata-rata mencapai 

11,48% pertahun (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019). 

Banyak faktor yang memiliki dampak terhadap mutu minyak kelapa sawit, 

diantaranya persentase air, kandungan kotoran, jumlah asam lemak bebas, dan 

salah satu aspek yang sangat signifikansi yaitu ada pada tingkat kematangan buah 

kelapa sawit. Sebenarnya, tingkat kematangan buah kelapa sawit memiliki peran 

yang sangat krusial dalam menentukan kualitas minyak mentah. (Rangkuti dan 

Syahputra, 2019). 

Namun, dalam pelaksanaannya di pabrik kelapa sawit, ada beberapa 

hambatan dalam menentukan tingkat kematangan buah. Karena untuk melihat 

tingkat kematangan buah kelapa sawit ini bukan hanya dilihat dari warnanya saja, 

tetapi dilihat juga dari berapa banyaknya jumlah buah kelapa sawit yang 

membrondol, sehingga perlu dilakukan proses sortasi untuk memperoleh buah 

kelapa sawit yang berkualitas dan sesuai tingkat kematangannya. 

Berdasarkan uraian diatas, Penulis tertarik untuk mengambil judul 

Laporan Tugas Akhir Mahasiswa yang berjudul “Mempelajari Stasiun Sortasi 

Pada Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit (PPKS) di PTPN VII Unit Betung 

Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan”. 
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1.2 Tujuan 

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir Mahasiswa ini antara lain: 

1) untuk mengetahui stasiun sortasi pabrik pengolahan kelapa sawit 

2) untuk mengetahui proses sortasi dan perhitungan Tandan Buah Segar (TBS) 

yang akan diolah 

3) untuk mengetahui Nilai Sortasi Panen dan kriteria matang Tandan Buah Segar 

(TBS) 

4) untuk mengetahui spesifikasi loading ramp 

1.3 Kontribusi 

Kontribusi dari penyusunan Laporan Tugas Akhir Mahasiswa ini antara 

lain: 

1) bagi Penulis, menambah ilmu pengetahuan tentang stasiun sortasi pabrik 

pengolahan kelapa sawit. 

2) bagi Politeknik Negeri Lampung, sebagai referensi dan informasi tambahan 

mengenai stasiun sortasi di pabrik pengolahan kelapa sawit. 

3) bagi masyarakat, memberi informasi tambahan mengenai stasiun sortasi di 

pabrik pengolahan kelapa sawit. 

1.4 Gambaran Umum Perusahaan 

1.4.1 Sejarah perusahaan 

PT Perkebunan Nusantara VII memiliki enam pabrik Pengolahan Kelapa 

Sawit (PPKS) salah satunya yaitu PT Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha 

Betung dengan kapasitas olah mencapai 45 ton TBS/jam. Seluruh produk sawit 

PTPN VII dipasarkan untuk memenuhi kebutuhan lokal. Volume penjualan 

produk kelapa sawit PTPN VII pada tahun 2021 sebanyak 155.699 ton atau 

sebesar 0,33% dari total produksi minyak mentah kelapa sawit Indonesia yang 

mencapai 46,88 juta ton. PPKS Betung mengelola satu jenis komoditi yaitu kelapa 

sawit, yang memiliki tanaman kelapa sawit seluas 3.162 ha dan hasilnya berupa 

Tandan Buah Segar (TBS). Unit Betung juga memiliki dua pabrik untuk 

mengelola hasil tanaman kelapa sawit yaitu Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit 

(PPKS) kapasitas 45 ton/jam yang mengolah TBS menjadi Crude Palm Oil (CPO) 

dan Pabrik Pengolahan Inti Sawit (PPIS) kapasitas 100 ton/hari. 



3 

 

vi 

PPKS Betung merupakan tanah hak Erfacht Ex. N.V. Maatschappl Tot 

Exploltatle Der Cultur Ondernemingen Van Emoorman En Compagnie, yang atas 

dasar undang-undang nasionalisasi No. 86 Tahun 1958 dan peraturan pemerintah 

nomor 19 tahun 1959. Tanah Hak Erfacht dimaksud menjadi tanah negara yang 

selanjutnya dikuasai dan dikelola oleh PTPN VII. 

1.4.2 Visi dan misi perusahaan 

Visi dan misi perusahaan PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha 

Betung adalah sebagai berikut: 

A. Visi  

Visi PT Perkebunan Nusantara VII menjadi perusahaan agribisnis yang 

tangguh dengan tata kelola yang baik. 

B. Misi 

      Misi dari PT Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Betung adalah sebagai 

berikut: 

1. Menjalankan usaha perkebunan kelapa sawit dengan menggunakan teknologi 

budidaya dan proses pengolahan yang berkelanjutan,  dan ramah lingkungan 

2. Menghasilkan produksi bahan baku dan bahan jadi untuk industri yang 

bermutu tinggi untuk pasar domestik dan pasar ekspor 

3. Mewujudkan daya saing produk yang dihasilkan melalui tata kelola usaha 

yang efektif guna menumbuh kembangkan perusahaan 

4. Mengembangkan usaha industri yang terintegrasi dengan bisnis inti kelapa 

sawit dengan menggunakan teknologi terbaru 

5. Melakukan pengembangan bisnis berdasarkan potensi sumber daya yang 

dimiliki perusahaan 

6. Memelihara keseimbangan kepentingan stakeholders untuk menciptakan 

lingkungan bisnis yang kondusif 

1.4.3 Letak geografis perusahaan  

PT Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Betung secara administratif 

terletak di Desa Teluk Kijing III, Kecamatan Lais, Kabupaten Musi Banyuasin, 

Provinsi Sumatera Selatan. Secara geografis PT Perkebunan Nusantara VII Unit 

Betung terletak pada titik koordinat 02°.50.843’LS dan 104°.09.638’BT, dengan 

batas wilayah sebagai berikut: 
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a) Sebelah timur   : Desa Teluk Kijing III 56 

b) Sebelah barat    : Desa Sukamulya 

c) Sebelah utara    : Kebun masyarakat dan SPN Betung 

d) Sebelah selatan : Desa Talang Ucin 

1.4.4 Kegiatan perusahaan 

   Kegiatan perusahaan di PTPN 7 Unit Betung ini yaitu bergerak di bidang 

perkebunan tanaman kelapa sawit, serta meliputi kegiatan seperti penanaman bibit 

kelapa sawit, pemeliharaan tanaman, dan pengendalian hama dan penyakit. Selain 

itu PTPN VII Unit Betung ini juga memproses TBS (Tandan Buah Segar) kelapa 

sawit menjadi produk-produk seperti minyak kelapa sawit (Crude Palm Oil) dan 

minyak inti sawit (Palm Kernel Oil) 

1.4.5 Luas areal pabrik dan tanaman 

Luas areal pabrik kelapa sawit Betung ± 21 ha beserta Penampungan 

Limbah cair dan kolam penampungan sementara air. Perusahaan ini memiliki luas 

lahan kebun sekitar 30.671,67 ha. Dengan cakupan lahan yang sangat luas, areal 

di Unit Usaha Betung dibagi menjadi 4 Afdeling (I, II, III dan IV). 

1.4.6 Struktur organisasi pabrik 

Struktur Organisasi di pabrik kelapa sawit PT Perkebunan Nusantara VII 

Unit Usaha Betung adalah struktur Organisasi Garis dan Staf. Pimpinan tertinggi 

dipegang oleh menejer yang berwenang dan bertanggung jawab atas segala 

sesuatu yang berada di PPKS PT Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha Betung. 

Bagan struktur organisasi PTPN VII Unit Betung dapat dilihat pada Lampiran 1 

Tugas dan wewenang: 

A. Menejer 

Tugas dan tanggung jawab:  

1. Memimpin dan membina perusahaan secara efektif dan efisien untuk 

kelangsungan hidup perusahaan 

2. Mengawasi pekerjaan bawahan, serta memberikan saran-saran dan petunjuk 

yang baik 
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3. Membina kemampuan bawahan melalui training, diskusi, dan rapat kerja 

supaya diperoleh produktivitas yang tinggi demi menjamin tercapainya 

sasaran yang menjadi tanggung jawab. 

4. Melaksanakan penerimaan, pengangkatan, dan pemberhentian karyawan non 

staf berdasarkan penentuan yang berarti. 

5. Membina dan meningkatkan hubungan masyarakat, kesejahteraan sosial 

karyawan, staf, dan keluarga. 

6. Melaporkan penyimpangan yang terjadi yang disebabkan hal-hal diluar 

kekuasaan dengan jalan menganalisa kemungkinan yang diambil oleh direksi 

dengan mengemukakan beberapa alternatif penyelesaian. 

7. Meneliti rancangan anggaran belanja bagian atau afdeling untuk menyusun 

rancangan anggaran belanja unit perorangan, sehingga dicapai harga pokok 

dan biaya investasi yang wajar. 

8. Mengendalikan pemakaian biaya dengan jalan membandingkan biaya nyata 

yang standar, dan untuk menghindari deviasi pengeluaran biaya yang melebihi 

batas toleransi yang dibenarkan. 

9. Meneliti, memberi petunjuk dan mengawasi pelaksanaan. 

B. Masinis iKepala i(maskep) 

Tugas idan itanggung ijawab: 

1. Mengawasi idan imerencanakan ipekerjaan iseluruh ioperasional ipabrik isupaya 

iberlangsung iefektif idan iefisien. 

2. Melihat ipengembangan ipabrik iuntuk ipeningkatan idaya iproduktivitas iunit 

iperusahaan. 

3. Mencapai itarget iproduksi isesuai idengan istandar iperusahaan. 

4. Menuntut idan imelihat iseluruh iaspek iproduksi iyang iada idi ipabrik imelalui 

isemua itenaga ikerja iyang iberada idi ibawah inaungannya. 

5. Menyusun ibiaya ioperasional, ibaik ibulanan imaupun itahunan. 

6. Mengorganisir ipekerjaan iseluruh ikegiatan iagar ibisa iterselenggara isecara 

isinergis, iseksama, idan iberhasil iguna. 

7. Membina ihubungan ikerjasama iyang ibaik idengan ipihak-pihak ieksternal. 

8. Merencanakan ipola ikegiatan ioperasional ipabrik itermasuk iupaya ipencegahan 

ikecelakaan, ikesehatan, ikeselamatan, idan idampak ilingkungan. 
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9. Mengusahakan itercapainya isasaran ipengolahan ikelapa isawit idengan 

imemperhatikan imutu, iefisiensi, ihasil ianalisa ilaboratorium, ihasil ipengolahan 

iair, ihasil ipengolahan ilimbah, idan ibiaya iproduksi. 

10. Membina ikerjasama idengan ibagian iperawatan idi ilingkungan ipabrik iguna 

imendukung ikelancaran iproses iproduksi idan imemperhatikan ikualitas ihasil 

iproduksi. 

11. Merencanakan ijadwal ipengolahan isesuai idengan iestimasi ibuah iyang iakan 

iditerima idari ikebun. 

12. Melaksanakan ipembinaan ikaryawan imelalui ipelatihan idi itempat ilokasi ikerja 

idan itempat ilatihan ikhusus 

13. Merencanakan ijumlah ipenggunaan itenaga ikerja iyang idibutuhkan idalam 

iproses iproduksi iminyak ikelapa isawit. 

14. Melakukan ikoordinasi idengan ipetugas iperkebunan iterutama imengenai 

ipemanfaatan ilimbah ipabrik, ipemeriksaan imutu ibuah idi iloading iramp, idan 

ipenggunaan ialat iberat idi idalam ipabrik. 

15. Melakukan ipemeriksaan iterhadap imesin-mesin ipengolahan idi iPPKS isecara 

irutin idan iteratur. 

C. Asisten iPengolahan 

Tugas idan itanggung ijawab: 

1. Memberi ipengarahan ikepada ipara ipekerja itentang itata icara ipenggunaan ialat-

alat ipengolahan iserta itentang ikeselamatan ipara ipekerja ipada isetiap iunit 

ipengolahan. 

2. Mengkoordinasikan idan imemeriksa iseluruh itenaga ikerja ipada iunit-unit 

ipengolahan ipabrik ikelapa isawit. 

3. Mengupayakan idan imencari itenaga ikerja ipengganti iapabila ipekerja ipada iunit 

ipengolahan itersebut itidak idapat ihadir ikarena isakit iatau ikarena ihalangan 

ilainnya. 

4. Mengawasi itenaga ikerja ipada isaat imengolah iagar itetap iberada ipada ibagiannya 

imasing-masing idan imelaksanakan itugas iyang idiberikan idengan ibaik. 

5. Memberi ilaporan ikepada ibagian iteknik idan ikepala ipabrik iapabila iditemui 

ikerusakan iatau ihal iyang idicurigai iterjadi ikerusakan iuntuk idiadakan 

ipemeriksaan iatau iperbaikan. 
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D. Asisten iTeknik 

Tugas idan itanggung ijawab: 

1. Mengatur itenaga ikerja iahli ireparasi iumum iuntuk imengadakan 

iperbaikan/reparasi imesin iatau iperalatan ipada iunit ipengolahan iyang irusak, 

isesuai iinstruksi ikepala ipabrik idan imemeriksa ihasil ipekerjaan iyang idilakukan. 

2. Mengadakan iperawatan idan ipemeriksaan iunit ipengolahan iserta iinstalasi 

ilainnya isebelum imulai imengolah. 

3. Mengkoordinir idan imengontrol itenaga iahli ilistrik, iahli ipelumas idan iahli 

iperawatan ilori irebusan iagar ibekerja ipada itugasnya imasing-masing. 

4. Membuat irencana ikerja iharian idan irencana ikerja ireparasi ibesar ipada ihari-hari 

ilibur. 

5. Mencatat ijam ikerja ilembur ipekerja ibengkel iumum ijika ibekerja idi iluar idinas. 

E. Asisten iCD/Traksi 

Tugas idan itanggung ijawab: 

1. Memonitoring ikelancaran itransportasi idari ikebun ike ipabrik. 

2. Memeriksa ikendaraan itransportasi idan ialat iberat idi ipabrik. 

3. Memeriksa iinventaris ialat itransport. 

4. Mengawasi iadministrasi idan iketersediaan isuku icadang iserta ibahan ibakar 

ikendaraan. 

5. Membuat irencana ikerja iperawatan ialat iberat idan itransportasi iserta isarana 

ilainnya. 

6. Mengawasi ikeamanan, ikebersihan iserta ikenyamanan idi iemplasement ipabrik. 

F. Mandor iBesar 

Tugas idan itanggung ijawab: 

1. Membantu idan ibertanggung ijawab ikepada iasisten itanaman i(afdeling) idalam 

imengatur, idan imengawasi ipekerjaan imandor. 

2. Memeriksa ipenggunaan ialat-alat, idan imemeriksa iteknik ikerja iyang isesuai 

idengan iaturan iyang iberlaku. 

3. Membawahi imandor-mandor idi ilapangan iguna imemudahkan ikonsolidasi 

iasisten ikepala idan imembantu iasisten itanaman idalam imenilai ipemungutan 

ihasil. 
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G. Mandor 

Tugas idan itanggung ijawabnya iyaitu imembantu imandor ibesar i(Mabes) 

idalam ipraktek ipelaksanaan idan ipengawasan isecara ilangsung idi ikebun iataupun idi 

ipabrik. 

H. Krani 

Tugas idan itanggung ijawabnya imembantu iasisten ipabrik idalam ikegiatan 

ikantor iyang iberkaitan idengan iadministrasi idan ikeuangan. 
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II. i i iTINJAUAN iPUSTAKA 

2.1 Tanaman iKelapa iSawit 

Kelapa isawit iyang imemiliki inama iilmiah i(Elaeis iguineensis iJacq) 

imerupakan isalah isatu ivarietas itumbuhan iyang itermasuk idalam ikeluarga 

iArecaceae. iTumbuhan iini imenghasilkan iminyak inabati iyang idapat iuntuk idi 

ikonsumsi imanusia. iSaat iini, itanaman ikelapa isawit isangat idiminati iuntuk idikelola 

idan idibudidayakan. iPopularitas idalam ipenanaman ikelapa isawit itetap imenjadi 

ipilihan iutama isebagai isumber iminyak inabati idan ibahan idalam iindustri ipertanian 

i(Sukamto, i2008). 

Dalam ikonteks iekonomi iIndonesia, iperanan ikomoditas ikelapa isawit 

imemiliki iperanan iyang ipenting ikarena imemiliki iprospek iyang ipositif isebagai 

ipenyumbang idevisa inegara. iSelain iitu, iminyak ikelapa isawit iberfungsi isebagai 

ibahan ibaku iutama idalam iproduksi iminyak igoreng iyang imemiliki ikonsumen 

iglobal, isehingga iberkontribusi ipada imenjaga ikestabilan iharga. iSelain iitu, 

ikomoditas iini ijuga iberpotensi imenciptakan ipeluang ilapangan ipekerjaan iyang iluas 

idan imeningkatkan ikesejahteraan imasyarakat isecara ikeseluruhan 

i(Mangoensoekarjo idan iSemangun, i2008). 

Indonesia imerupakaan iprodusen iterbesar iminyak ikelapa isawit iglobal. 

iFenomena iini isangat iberalasan, ikarena itanaman ikelapa isawit imerupakan 

itumbuhan ipenyedia iminyak inabati ipaling iefisien idi iantara ibeberapa itanaman 

ilainnya iyang imemiliki inilai iekonomi itinggi, iseperti ikedelai, izaitun, ikelapa, idan 

ibunga imatahari. iKarena ialasan itersebut, iperluasan iperkebunan ikelapa isawit isaat 

iini isemakin imeluas. iDalam ihal istatus ikepemilikannya, iperkebunan ikelapa isawit 

idapat idikelompokkan imenjadi itiga isektor, iyaitu iperkebunan iyang idimiliki ioleh 

ipemerintah, isektor iswasta, idan ikepemilikan ioleh imasyarakat, ibaik imelalui iusaha 

imandiri imaupun ikemitraan idengan iperusahaan iperkebunan. iSaat iini, iIndonesia 

itelah iberhasil imengembangkan iperkebunan ikelapa isawit idengan iluas imencapai 

ilebih idari i5 ijuta ihektar. iDengan ipencapaian iini, itanaman ikelapa isawit idapat 

idisebut isebagai isalah isatu ikomoditas iperkebunan iterluas idi iIndonesia idan idunia. 

i(Sunarko, i2009). 
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Tanaman ikelapa isawit i(Elaeis iguineensis iJacq) imerupakan itanaman 

imonokotil iyang itergolong idalam ifamily ipalmae, idan itanaman ikelapa isawit isecara 

imorfologi iterdiri iatas ibagian ivegetatif i(akar, ibatang, idan idaun) idan ibagian 

igeneratif i(bunga idan ibuah) i(Sunarko, i2007). 

Buah ikelapa isawit itermasuk idalam ijenis ibuah ibatu iyang imemiliki itiga 

ibagian iutama. iBagian iluar i(epicarpium) iyang idisebut ikulit iluar, ibagian itengah 

iyang idikenal isebagai idaging ibuah iatau imesocarpium, imengandung iminyak 

ikelapa isawit iyang idisebut iCrude iPalm iOil i(CPO), idan ibagian idalam iyang idisebut 

iinti iatau iendocarpium, imengandung iminyak iinti iyang idisebut iPKO iatau iPalm 

iKernel iOil. iProses iperkembangan ibuah iini iberlangsung isekitar i6 ibulan, imulai 

idari ipenyerbukan ihingga ipematangan. iDalam isatu itandan ibuah ikelapa isawit 

iterdapat ilebih idari i2000 ibuah. i(Mukherjee, i2009). i 

Kelapa isawit imengandung ikurang ilebih i80% iperikarp idan i20% ibuah 

idengan idaging ibuah iyang itipis isehingga ikadar iminyak idalam iperikarp ihanya 

imencapai isekitar i34-40 i% i(Satyawibawa, i2008). 

2.2 Tingkat ikematangan ibuah ikelapa isawit 

Tingkat ikematangan ibuah iTBS imenjadi isalah isatu ifaktor isangat ipenting 

idalam imenentukan ikualitas ibuah. iKualitas iTBS iyang ibaik iadalah iTBS iyang 

ibanyak imengandung iminyak iyang itinggi idan ikadar iALB iyang irendah i(Rezali iet 

ial, i2012). iTingkat ikematangan ibuah idapat idilihat idari ikriteria ifraksi ibuah iyang 

itelah iditentukan iberdasarkan ijumlah ibuah ilepas i(brondolan). iTandan ibuah isegar 

imentah, imatang, idan ilewat imatang idapat idilihat ipada iGambar i1, i2 idan i3. iFraksi 

iTBS idapat idilihat ipada iTabel i1. i 

 

 

 

 

 

  

Gambar i1. iBuah imentah i 
(Sumber: iRamli, i2004) 



11 

 

vi 

 

 

 

 

 

Gambar i2. iBuah imatang 
 i(Sumber: ihttps://www.musimmas.com) 

 

 

 

 

 

 

Gambar i3. iBuah ilewat imatang i 
(Sumber: ihttps://www.dw.com) 

 iTabel i1. iFraksi itandan ibuah isegar 

(Sumber: iNaibaho, i1998)  

Fraksi 

iPanen 
Kriteria imatang ipanen Derajat ikematangan 

00 Tidak iada ibuah imembrondol, ibuah 

iberwarna ihitam ipekat 

Sangat imentah 

0 1 i– i12,5 i% ibuah iluar imembrondol, ibuah 

iberwarna ihitam ikemerahan 

Mentah 

1 12,5i – 25i % i buah luar membrondol, 

buah iberwarna imerah ikemerahan 

Kurang imatang 

2 25 i– i50 i% ibuah iluar imembrondol, ibuah  

iberwarna imerah imengkilat 

Matang 

3 50 i– i75 i% ibuah iluar imembrondol, ibuah 

iberwarna iorange 

Matang 

4 75 – 100 %i buahi luar membrondol, 

buah iberwarna idominan iorange 

Lewat imatang 

5 Buah ibagian idalam iikut imembrondol Lewat imatang 

https://www.musimmas.com/
https://www.dw.com/
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Pada iTandan iBuah iSegar i(TBS) iyang ibelum imatang, ikulitnya ibisa 

iberwarna ihijau iatau ihitam, idan imulai imenunjukkan isedikit iwarna ikemerahan. 

iBuah iini imemiliki ikadar iminyak irendah idan isedikit iFree iFatty iAcid i(FFA). 

iKetika ibuah imatang, ikulitnya iakan iberubah imenjadi imerah-orange, idan 

ikandungan iminyak iserta iFFA-nya iakan imeningkat. iBuah iyang isudah imelewati 

ifraksi ikematangan imemiliki iwarna iorange iyang idominan, idengan ikadar iminyak 

iyang icukup itinggi idan ikandungan iasam ilemak ibebas itinggi ipula. iPada ifraksi 

isangat imentah i(00), iyaitu isekitar i4 ibulan isetelah iseludang ibuah iterbuka, itandan 

ibuah imasih idalam ikeadaan imentah. iDaging ibuah imemiliki iwarna ikuning 

ikemerahan. iPada ifraksi imentah i(0), isekitar i5 ibulan isetelah iseludang ibuah 

iterbuka, itandan ibuah isudah imencapai itahap imasak. iDaging ibuah ipada itahap iini 

imemiliki iwarna imerah ikekuningan. 

Ramsanjani iet ial. i(2017) iSemakin imeningkatnya itingkat ikematangan 

ifraksi i(fraksi i1, i2, i3, idan i4), iakan iberdampak ipada ipeningkatan ijumlah ibuah 

imembrondol, ikandungan iasam ilemak ibebas, iserta ipersentase iberat ibuah 

imembrondol irelatif iterhadap iberat itandan isetelah imasa ipanen. iPeningkatan inyata 

ipada iukuran itandan iyang idipanen ijuga iakan iberkontribusi ipada ipeningkatan 

ijumlah ibuah imembrondol, ikandungan iasam ilemak ibebas, idan ipersentase iberat 

ibuah imembrondol iterhadap iberat itandan. 

Tanaman ikelapa isawit imulai imenghasilkan ibuah ipada iusia i3 itahun isetelah 

iditanam, idan iseiring ibertambahnya iusia iproduksinya ijuga imeningkat. iNamun, 

isaat imencapai iusia i25-30 itahun, iproduksinya iakan imulai imenurun ihingga 

imencapai ititik idi imana itanaman iperlu idiganti. iSetiap ivarietas itanaman ikelapa 

isawit imemiliki iciri ifisik idan ioptik iyang iunik. iTerbukti ibahwa iterdapat ikorelasi 

isebesar i80% iantara iberat idan idimensi ilinier iTBS i(Tandan iBuah iSegar) ipada 

itanaman ikelapa isawit. i(Hafiz iet ial., i2011). 

Produktivitas ipohon ikelapa isawit imulai imengalami ikenaikan ipada iusia i3-

14 itahun, inamun imengalami ipenurunan isaat imencapai iusia i15-25 itahun. 

iKomposisi iasam ilemak iutama iadalah iasam ilemak ipalmitat i(C i16:0) idengan 

ipresentase i44%, idiikuti ioleh iasam ioleat i(C i18:1) idengan ipresentase i39,2%. 

i(Pahan, i2012). i 



13 

 

vi 

Ruswanto idan iAfriansyah i(2017) imengatakan ibahwa ipada iusia i5, i7, idan 

i13 itahun, ikadar iminyak itertinggi iterjadi ipada itanaman ikelapa isawit iyang iberumur 

i13 itahun, iyaitu imencapai i65,07%. iPada iusia itersebut, ijumlah ibuah iyang imasih 

itergantung idi ipohon isebanyak i15 ibuah, idan ipersentase iminyak idalam ibuah 

itersebut iadalah i67,32%. iDi isisi ilain, ipada itanaman iyang iberusia i5 itahun, itercatat 

ikadar iasam ilemak ibebas i(ALB) ipaling irendah, iyakni i1,68%, idengan ijumlah ibuah 

iyang imasih imenggantung isebanyak i5 ibuah, idan ipersentase iminyak idalam ibuah 

itersebut iadalah i1,31%. iSelain iitu, ikomponen iutama idalam iminyak ikelapa isawit, 

iatau iCrude iPalm iOil i(CPO) iadalah iasam ilemak ipalmitat i(C i16:0) isebesar 

i44,00%, idiikuti ioleh ioleat i(C i18:1) isebesar i39,20%, iserta ilinoleat i(C i18:2) i10, 

i10%. 

2.3 Nilai iSortasi iPanen iKelapa iSawit 

Panen iadalah isalah isatu ikegiatan iyang iterjadi idi iperkebunan ikelapa isawit. 

iPanen idilakukan ipada itanaman imenghasilkan i(TM). iKrisdiarto iet ial. i(2017), 

imengatakan ibahwa isalah isatu itindakan idalam imengelola iTandan iBuah iSegar 

i(TBS) ikelapa isawit iyang imemiliki idampak ipada ipengurangan imutu ihasil, 

iterutama ikadar iFree iFatty iAcid i(FFA). 

Pahan i(2007), imenambahkan ibahwa iketepatan imetode ipanen iakan 

iMeningkatkan ihasil iproduksi iyang idiinginkan ioleh ipelanggan, iseperti iCrude 

iPalm iOil i(CPO) idan iPalm iKernel i(PK), idapat idicapai imelalui idua ipendekatan 

iyang iberbeda. iPertama, idengan imenerapkan imetode ipanen iyang itepat, iproduksi 

idapat iditingkatkan isecara ikuantitatif. iKedua, idengan imengedepankan iketepatan 

iwaktu idalam iproses ipanen, ikualitas iproduk ijuga idapat iditingkatkan. iDalam iupaya 

imencapai ihasil iyang iberkualitas, idiperlukan iperhatian iterhadap iaspek ibahan ibaku 

iutama, iyaitu iTandan iBuah iSegar i(TBS) iyang iberkualitas. 

Pekerjaan ipanen ikelapa isawit iadalah imemotong itandan imatang, 

imengumpulkan, idan imengangkutnya ike ipabrik iuntuk iseterusnya idiolah iguna 

imendapatkan irendemen iminyak iyang itinggi, iasam ilemak ibebas iyang irendah 

i(Lubis, i1992). 

Sortasi ipanen imerupakan iproses iyang idilaksanakan idengan itujuan iuntuk 

imengevaluasi imutu ibuah iyang itelah idipanen idi ikebun iatau itiba idi ipabrik. iDi 

ilapangan, isortasi ipanen idijalankan iuntuk imenilai imutu ihasil ipanen itiap ipetani 
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iatau ikelompok ipetani. iLangkah iini isangat ipenting iguna imencegah ipengiriman 

ibuah iyang itidak imemenuhi istandar ikualitas ike itempat ipengolahan. iSementara iitu, 

iproses isortasi idi ipabrik ibertujuan iuntuk imengevaluasi ikualitas ibahan ibaku iyang 

iakan idiolah imenjadi ibahan ipokok iseperti iCrude iPalm iOil i(CPO) idan iPalm 

iKernel i(PK). iTahap isortasi iini ijuga idimaksudkan iuntuk imemantau iperubahan 

imutu ibuah isejak itiba idi ipabrik. iDengan idemikian, iperusahaan ibisa imeraih 

ipemahaman imenyeluruh itentang ikualitas ibuah iyang iditerima idan imenetapkan 

istrategi iterbaik iuntuk itindakan iselanjutnya i(Naibaho, i1998). 

Nilai iSortasi iPanen i(NSP) iakan iakan imencerminkan imutu idari itandan 

iyang itelah idipanen idi iperkebunan i(Naibaho, i1998). iNSP iini idapat idigunakan 

iuntuk imenilai ikinerja ipemanenan, ibaik ibagi iseorang ipemanen imaupun iregu 

ipanen. i 

2.4 Stasiun iSortasi 

Stasiun isortasi iadalah itempat idimana idilakukannya iproses igrading iatau 

iseleksi iTandan iBuah iSegar i(TBS) iyang imasuk, isehingga iTBS iyang idihasilkan 

isesuai idengan istandar imutu iperusahaan. iKualitas ihasil igrading imemainkan 

iperanan ipenting idalam imenentukan imutu iproduk iakhir iyang iakan idihasilkan ioleh 

iPabrik iCrude iPalm iOil i(CPO), ioleh ikarena iitu ipengawasan iyang icermat 

idiperlukan. iTidak ihanya iitu, iTBS iyang itidak imemenuhi ikriteria imutu iakan 

idijadikan isebagai iacuan iperbaikan ioleh ipihak ikebun, itermasuk ikebun iinti, ikebun 

iplasma, idan ikebun imasyarakat/pengepul. iSaat iproses ipembongkaran iTBS 

idilakukan, ipenting iuntuk imenjaga ijarak iminimal i1,5 imeter iantara ikendaraan. 

iSelain iitu, iproses ipenuangan iharus idilakukan isecara imerata iuntuk imemastikan 

igrading iTBS idapat imencapai ihasil iyang ioptimal i(Muslih idan iIswarini, i2022) 

Sementara iitu ipengertian isortasi iadalah ipemisahan ikomoditi iselama idalam ialiran 

ikomoditas, imisalnya isortasi idi ilokasi ipemanenan iyang ididasarkan ipada ijenis, 

iukuran iyang idiminta ipasar. iPengertian iini imenggambarkan ibahwa isortasi iadalah 

iserangkaian iaktivitas iyang idilakukan iuntuk imemisahkan ibahan idengan iberbagai 

imetode iguna imendapatkan ibahan isesuai idengan ikriteria itertentu. iDalam ikonteks 

ibahan ihasil ipertanian idan iperikanan, isortasi iadalah irangkaian itindakan iyang 

ibertujuan iuntuk imemisahkan iantara ihasil ipertanian iatau iperikanan iyang 
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iberkualitas ibaik idengan iyang iberkualitas irendah, iatau iuntuk imemisahkan ibenda-

benda iyang itidak idiinginkan i(Afrianto, i2008). 

Skala ipenilaian iditetapkan iberdasarkan itingkat ikematangan ibuah, iyakni 

imatang ipenuh, isetengah imatang, idan imentah, isambil isecara ibersamaan 

imemisahkan ibuah iyang ilayak idan itidak ilayak. iSaat iproses igrading iberlangsung, 

istaf isortasi i(grader) idiberi itugas iuntuk imengevaluasi idan imencatat itingkat 

ikelayakan ibuah ikelapa isawit. iSetelah iitu, iTandan iBuah iSegar i(TBS) iyang itelah 

idisortasi idan idiberi ipenilaian iakan imelanjutkan ike ilangkah iberikutnya, iyakni 

imemasuki istasiun isterilisasi i(perebusan) idi ipabrik ikelapa isawit i(Techsains, 

i2023). 

2.5 Pengertian idan iBagian i- iBagian iLoading iRamp 

Loading iRamp imerupakan itempat ipenimbunan isementara iTBS iyang itelah 

idisortir ike idalam ilori. iTerdapat itiga iperon iyaitu iperon iA, iperon iB, idan iperon iC. 

iPeron iA idan iPeron iC imemiliki i16 ipintu iramp, isedangkan iperon iB imemiliki i20 

ipintu iramp. iMetode ipemasukan iTBS ike idalam ilori idilakukan idengan icara 

imemasukkan iTBS iyang imasuk ipertama iatau idengan isistem iFirst iIn iFirst iOut 

i(FIFO). iPenggunaan imetode iini idapat imeminimalisir inaiknya iAsam iLemak 

iBebas idari iTBS iyang idisebabkan iadanya ireaksi ioksidasi. iOleh ikarena iitu, iTBS 

irestan iharus idimasukkan ike idalam ilori isebagai istock iuntuk iperebusan iproses 

iselanjutnya i(Muslih idan iIswarini, i2022) 

Loading iramp itelah idirancang idengan iteliti, idilengkapi idengan ikisi-kisi 

iyang iberfungsi isebagai isaluran iuntuk imengeluarkan ipasir idan ikotoran iyang 

imelekat ipada iTandan iBuah iSegar i(TBS). iSelain iitu, iLoading iramp imemiliki 

isudut ikemiringan isekitar i25-30° iyang ibertujuan iuntuk imemfasilitasi ipenurunan 

iTBS ike ipintu idan imempercepat iproses ipengisian iTBS ike idalam ilori. iUmumnya, 

iloading iramp iterdiri idari idua isisi iyang imasing-masing imemiliki i12 ipintu, idan 

isetiap ipintu imemiliki ikapasitas i15 iton, isehingga isecara ikeseluruhan iloading iramp 

iini imemiliki ikemampuan imenampung iTandan iBuah iSegar i(TBS) isekitar i360 iton. 

iLuas iarea iloading iramp iadalah isekitar i40 im ix i22 im iuntuk isetiap isisi, isehingga 

isecara itotal ikedua isisi idapat imenampung isekitar i400 iton iTBS, iyang ipada 

iakhirnya imemberikan ikapasitas itotal isekitar i1200 iton iTandan iBuah iSegar i(TBS). 
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iHal iini isetara idengan iproduksi iselama isekitar i20 ijam. i(Ramp, i2012). iLoading 

iramp idapat idilihat ipada iGambar i4. 

 

 

 

 

 

  

 

 i i i i i i iGambar i4. iLoading iramp i 
(Sumber: ihttp://surgapetani.blogspot.com) 

Bagian-bagian iloading iramp i: 

1. Lantai iloading iramp i 

2. Kisi i– ikisi iloading iramp 

3. Pintu iloading iramp i 

4. Hydraulic iControl isystem 

5. Handle ipengontrol ibuka-tutup ipintu iloading iramp i 

6. Cylinder iHydraulic i 

7. Fruit iHopper i 

8. Pipa idan iselang iHydraulic  

http://surgapetani.blogspot.com/

